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Abstract — The Marine Artillery Regiment is the operational command of the Marine Corps responsible for 

organizing the combat power of landing forces within the Marine Corps Artillery to support Amphibious 

Operations, Anti-Amphibious Operations, and Coastal Defense Operations on strategic islands. The purpose of 

Marine Artillery is to enhance the firepower of coastal defence task forces in order to thwart, destroy, or 

neutralize enemy Amphibious Operations and to prevent enemy troop and logistics transport ships from landing 

forces and their combat materials, as well as to anticipate the use of beaches and other facilities. For Fire 

Support Operations, the Marine Corps currently possesses the RM 70 Grad Rocket, RM 70 Vampire, and MLRS 

90B Norinco. Therefore, research is needed to select the best rocket to support the Fire Support Operations of 

the Marine Artillery Regiment's Rocket Battalion. The methods used in this research are the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) and Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) analysis. The 

research results indicate that the MLRS 90B Norinco rocket is the best option for use in Marine Corps Fire 

Support Operations. Meanwhile, the best strategy to be employed is an aggressive strategy, which focuses on 

utilizing all strengths to seize and maximize opportunities. 
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I. PENDAHULUAN  

 

Posisi geografis Indonesia yang berada diantara Samudra Hindia dan Pasifik, menjadikan perairan Indonesia 

sebagai salah satu yang terpengting di dunia. Peran strategis Perairan Indonesia sebagai jalur pelayaran dunia ke 

depan akan semakin penting sejalan dengan meningkatnya permintaan energi dan Sumber Daya Alam (SDA) 

lainnya, yang diperkirakan pada tahun 2040 akan meningkat menjadi 56% (Arto et al., 2020). Perairan Indonesia 

utamanya Selat Malaka, bersama dengan Selat Hormuz, Terusan Suez dan Terusan Panama dianggap sebagai 

jalur penting dan kritis bagi perdagangan dunia (Purba, 2024). Secara umum kawasan regional Asia Tenggara 

dipandang penting bagi negara-negara di dunia sebagai jalur komunikasi laut (Sea Lanes of 

Communication/SLOC) dan jalur perdagangan laut (Sea Lanes of Trade/SLOT) yang vital bagi perdagangan 

internasional (Till, 2013). 

Bagi bangsa Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang diakui melalui The United Nations 

Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) 1982, laut merupakan bagian integral dari wilayah negara yang 

tidak dapat dibagi-bagi, namun dapat dibedakan menurut rezim hukum yang mengaturnya. Laut yang luasnya 

mencapai 2/3 dari seluruh bagian Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sudah seharusnya dapat 

dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan dan keamanan bangsa Indonesia, meskipun negara lain juga 

masih memiliki hak pemanfaatan sebagaimana diatur dalam UNCLOS 1982 (Abduh et al., 2020). Kesadaran 

terhadap konstelasi geografis Indonesia ini telah membawa kesadaran pada Pemerintah Indonesia saat ini untuk 

menekankan kebijakan pembangunan Indonesia dengan visi mewujudkan Indonesia sebagai Poros Maritim 

Dunia, sebagai bentuk implementasi geostrategi dan geoekonomi Indonesia untuk bertransformasi menjadi 

sebuah negara maritim (Yustiningrum et al., 2024). 

Sebagai kekuatan pertahanan matra laut, TNI AL dituntut untuk mampu mengembangkan dan membangun 

kekuatan Alutsista guna mewujudkan Operational Ready Force (ORF) sehingga dapat digunakan dan 

dioperasikan setiap waktu, kapan saja dan dimana saja (Supandi, 2018). Standar ORF ditentukan dengan 

mempertimbangkan secara holistic dan komprehensif kekuatan satuan operasional untuk menangani ancaman 

aktual dalam jangka pendek maupun ancaman potensial dalam jangka panjang. Prioritas utama perwujudan ORF 
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adalah peningkatan kemampuan mobilitas komponen Sistem Senjata Armada Terpadu (SSAT) yang terdiri dari 

KRI, Pesud, Pangkalan dan Marinir. 

Resimen Artileri Marinir merupakan komando pelaksana Pasukan Marinir (Pasmar) sebagai penyelenggara 

kekuatan tempur pasukan pendarat unsur-unsur Artileri Korps Marinir guna mendukung pelaksanaan Operasi 

Amfibi dan Anti Operasi Amfibi serta Operasi Pertahanan Pantai di Pulau-pulau strategis. Artileri Marinir 

bertujuan untuk memperbesar daya tembak satuan tugas pertahanan pantai dalam rangka menggagalkan, 

menghancurkan atau menetralisir Operasi Amfibi musuh dan mencegah kapal–kapal pengangkut pasukan dan 

logistik musuh mendaratkan pasukan beserta material tempurnya, serta mengantisipasi penggunaan pantai 

danatau fasilitas lainnya.  

 Untuk keperluan Operasi Bantuan Tembakan, Korps Marinir saat ini telah memiliki Roket RM 70 Grad, 

RM 70 Vampire dan MLRS 90B Norinco. Roket RM 70 Grad dan RM 70 Vampire memiliki spesifikasi teknis 

yang hampir sama. Kedua roket ini diproduksi oleh perusahaan asal Cekoslovakia, Excalibur Army Ltd. Oleh 

manufakturnya, RM 70 Vampire disebut sebagai the next-generation rocket artillery system, dan akan 

menggantikan peran RM 70 Grad yang sudah diproduksi sejak era Pakta Warsawa (Rohman, 2024). Konstruksi 

perdana RM 70 Vampire diluncurkan pertama kali pada bulan Februari 2015. RM 70 Grad dan RM 70 Vampire 

dilengkapi dengan 40 launcher kaliber 122 mm. Setialp roket memiliki beralt 66 kg dengaln beralt hulu ledalk 18,3 

kg. Roket ini memiliki jalralk jalngkalu malksimall hinggal 21 km dengaln kecepaltaln mencalpali 2,5 malch. Hall yalng 

membedalkaln alntalr kedualnyal aldallalh plaltform yalng digunalkaln. RM 70 Grald menggunalkaln plaltform Taltral T-

903-3 8x8 dengaln jalralk jalngkalu mencalpali 400 km. Sedalngkaln RM 70 Valmpire menggunalkaln pla ltform Taltral 

T815-7 8x8 dengaln jalralk jalngkalu menca lpali 1000 km (ALdjie, 2024). Senjaltal alrtileri lalinnyal yalng dimiliki oleh 

Korps Malrinir aldallalh Multiple Lalunch Rocket System (MLRS) type 90B alsall Chinal. ALmunisi roket yalng 

digunalkaln salmal dengaln RM 70 Grald daln Valmpire, yalitu 122 mm. Nalmun roket MLRS 90B Norinco memiliki 

jalralk jalngkalu ya lng lebih ja luh, yalitu 40 km. Plaltform yalng digunalkaln oleh roket ini a ldallalh North-Benz 2629 

6×6 dengaln jalralk tempuh mencalpa li 800 km (Palmungkals, 2024). 

Berdalsalrkaln spesifikalsi teknis yalng dimiliki oleh ketigal roket tersebut, malkal perlu dilalkukaln alnallisis untuk 

memilih roket daln straltegi yalng terbalik dallalm pelalksalnalaln Operalsi Balntualn Tembalkaln. Pemilihaln prioritals 

roket dallalm tulisaln ini dilalkukaln melallui metode A Lnallitycall Hieralrchy Process (ALHP) sedalngkaln pemiliha ln 

straltegi melallui metode Strength, Wealkness, Opportunity alnd Threalt (SWOT). 

. 

II. METODE 

 

Dalla lm upalyal pemilihaln roket yalng sesuali, diperlukaln pendekaltaln yalng sistemaltis daln objektif. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode ALnallitycall Hieralrchy Process (ALHP) daln Strength, Wea lkness, Opportunity alnd Threalt 

(SWOT). ALHP merupalkaln sualtu metode pendukung keputusaln yalng dikembalngkaln oleh Thomals L. Salalty. 

Model pendukung keputusaln ini alkaln menguralikaln malsa llalh multi falktor altalu multi kriterial yalng kompleks 

menjaldi sualtu hieralrki. Menurut Salalty, hieralrki didefinisikaln sebalgali sualtu representalsi dalri sebualh 

permalsallalhaln yalng kompleks dallalm sualtu struktur multilevel dimalnal level pertalmal aldallalh tujualn, yalng diikuti 

level falktor, kriteria l, sub kriterial, daln seterusnyal hinggal level teralkhir dalri allternaltif (Salalty, 2008). 

Pemilihaln ALHP untuk digunalkaln sebalgali metode pemecalhaln malsallalh dibalndingkaln metode lalinnyal kalrena l 

allalsaln sebalgali berikut: 

a. Struktur yalng berhieralrki, sebalgali konsekuensi dalri kriterial yalng dipilih, salmpali paldal sub kriterial yalng 

palling dallalm.  

b. Memperhitungkaln valliditals salmpali dengaln baltals toleralnsi inkonsistensi sebalgali kriterial daln allternaltif 

yalng dipilih oleh pengalmbil keputusaln.  

c. Memperhitungkaln dalyal talhaln output alnallisis sensitivitals pengalmbilaln keputusaln. 

Sedalngka ln alnallisis SWOT menurut Ralngkuti aldallalh kegialtaln membalndingkaln falktor internall (Stregths daln 

Wealkness) dengaln falktor eksternall (Opportunities daln Threalts) (Ralngkuti, 2002). Sedalngkaln Kotler 

mengemukalkaln balhwal alnallisis SWOT merupalkaln evallualsi terhalda lp keseluruhaln kekualtaln, kelemalhaln, pelualng 

daln alnca lmaln (Kotler, 2002). 

Sebelum dilalkukaln alnallalsis SWOT, terlebih dalhulu dilalkukaln klalsifikalsi daln alnallisis falktor-falktor interna ll 

daln eksternall. Prosedur alnallisis falktor-falktor internall (Internall Falctor A Lnallysis Summalry/IFALS) aldallalh sebalga li 

berikut: 

a. Disusun falktor-falktor yalng menja ldi Strength daln Wealkness.  

b. Dilalkukaln pemberialn bobot dalri 0,0 hinggal 1,0 (dalri tidalk penting hinggal salngalt penting) tergalntung 

besalrnyal dalmpalk falktor tersebut.  

c. Dilalkukaln pemberialn ralting skalla l 1 – 4 (dalri tidalk signifikaln hinggal salngalt signifikaln). 
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d. Dilalkukaln perkallialn alntalral bobot dengaln ralting sehinggal diperoleh nilali untuk setia lp falktor internall.  

e. Nilali setialp fa lktor dijumlalhkaln sehinggal diperoleh nilali totall untuk falktor straltegi internall. Nila li ini 

menunjukkaln balgalimalnal perusalhalaln berealksi terhaldalp falktor-falktor internallnyal daln dalpalt digunalka ln 

sebalgali pembalnding untuk perusalha laln sejenis. 

Setelalh itu dilalkukaln klalsifika lsi daln alnallisis falktor-falktor straltegi eksternall (Externall Fa lctor A Lnallysis 

Sunmalry/EFALS). Prosedur alnallsis falktor-falktor aldallalh sebalgali berikut: 

a. Disusun falktor-falktor yalng menja ldi Opportunity daln Threalt.  

b. Dilalkukaln pemberialn bobot dalri 0,0 hinggal 1,0 (dalri tidalk penting hinggal salngalt penting) tergalntung 

besalrnyal dalmpalk falktor tersebut.  

c. Dilalkukaln pemberialn ralting skalla l 1 – 4 (dalri tidalk signifikaln hinggal salngalt signifikaln). 

d. Dilalkukaln perkallialn alntalr bobot dengaln ralting sehinggal diperoleh nilali untuk setia lp falktor.  

e. Nilali setia lp falktor dijumlalhkaln sehinggal diperoleh nilali totall untuk falktor straltegi eksternall. Nila li ini 

menunjukkaln balgalimalnal perusalhalaln berealksi terhaldalp falktor-falktor eksternallnya l daln dalpalt digunalka ln 

sebalgali pembalnding untuk perusalha laln sejenis. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Roket merupalka ln sallalh saltu ALlutsistal straltegis TNI yalng memiliki peraln penting dallalm sebualh pertempuraln. 

Penggunala ln roket menja ldi deterrence effect yalng malmpu melema lhkaln moril pertempuraln musuh. Roket juga l 

memiliki kecepaltaln yalng tinggi, jalralk ja lngkalu yalng jaluh sertal dalyal halncur yalng besalr, sehinggal digunalka ln 

sebalgali senjaltal utalmal dallalm Operalsi Balntualn Tembalkaln yalng dilalkukaln oleh Yon Roket Menalrt Malrinir. Salalt 

ini, Korps Malrinir TNI ALL telalh mengoperalsikaln 3 (tigal) jenis roket yalng berbedal, yalitu RM 70 Grald, RM 70 

Valmpire daln MLRS 90B Norinco. Ketigal jenis roket ini memiliki kelebihaln daln kekuralngaln sesuali spesifikalsi 

teknis malsing-malsing. Untuk dalpalt memperoleh halsil ya lng malksimall dallalm sebualh Operalsi Balntualn Tembalkaln, 

diperlukaln prioritals pemiliha ln roket sertal straltegi yalng tepalt.  

Metode yalng digunalkaln untuk menentukaln prioritals pemilihaln roket aldallalh metode ALHP dengaln kriteria l 

beralt hulu ledalk, jalralk jalngkalu roket daln ja lralk jalngkalu plaltform. Spesifikalsi teknis roket RM 70 Grald, RM 70 

Valmpire daln MLRS 90B Norinco yalng menjaldi kriterial perhitungaln ALHP aldallalh seba lgali berikut: 

 

Talbel 1.   Spesifika lsi Teknis Roket 

 

No Spesifikasi Teknis RM 70 Grad  

(Cekoslovalkial) 

RM 70 Vampire 

(Cekoslovalkial) 

MLRS 90 B 

NORINCO  

(Chinal) 

1. Beralt hulu ledalk 18,3 kg 20 kg 28 kg 

2. Jalralk jalngkalu roket 21 km 20,75 km 40 km 

3. Plaltform  

(ja lralk jalngkalu) 

Taltral T-903-3 8x8 

(400 km) 

Taltral T-815-7 8x8 

(1.000 km) 

North-Benz 2629 6x6 

(800 km) 

 

Belrdalsalrkaln talbe ll spelsifikalsi telknis di altals, sellalnjutnyal disusun struktur hiralrki yalng dialwalli delngaln tujualn 

(goall), dilalnjutkaln delngaln kritelrial daln alltelrnaltif se lbalga li belrikut: 
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Galmba lr 1. Daligralm ALHP 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Dalri dialgralm ALHP dialtals dalpalt dilalkukaln perbalndingaln kriterial seba lgali berikut: 

 

Talbel 2.   Perbalndingaln Kriteria l 

 

Beralt hulu ledalk 3  Jalralk jalngkalu roket 

Beralt hulu ledalk 3  Jalralk jalngkalu plaltform 

Jalralk jalngkalu roket 2  Jalralk jalngkalu plaltform 

Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

 

Talbel 3.   Maltriks Perbalndingaln Kriterial 

 

 
Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Setelalh dilalkukaln perbalndingaln kriterial, lalngkalh sela lnjutnya l aldallalh melalkukaln perbalndingaln allternaltif 

berdalsalrkaln malsing-malsing kriterial, sebalgali berikut: 

 

Talbel 4.   Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriteria l Beralt Hulu Ledalk 

 

RM 70 GRALD 2  RM 70 VALMPIRE 

RM 70 GRALD  2 MLRS 90B NORINCO 

RM 70 VALMPIRE  2 MLRS 90B NORINCO 

Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Talbel 5.   Maltriks Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriterial Beralt Hulu Ledalk 
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Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Talbel 6.   Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriteria l Jalralk Jalngkalu Roket 

 

RM 70 GRALD  2 RM 70 VALMPIRE 

RM 70 GRALD  2 MLRS 90B NORINCO 

RM 70 VALMPIRE  2 MLRS 90B NORINCO 

Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

 

Talbel 7.   Maltriks Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriterial Jalralk Jalngkalu Roket 

 

 
Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Talbel 8.   Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriteria l Jalralk Jalngkalu Plaltform 

 

RM 70 GRALD  3 RM 70 VALMPIRE 

RM 70 GRALD  3 MLRS 90B NORINCO 

RM 70 VALMPIRE  2 MLRS 90B NORINCO 

Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Talbel 9.   Maltriks Perbalndingaln ALlternaltif Paldal Kriterial Jalralk Jalngkalu Pla ltform 

 

 
Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 

Setelalh melalkukaln perbalndingaln kriterial daln allternaltif seperti perhitungaln dialtals, malkal dilalnjutkaln denga ln 

menentukaln prioritals (ralnking) dalri malsing-malsing allternaltif, sebalgali berikut: 

 

Talbel 10.   Peralnkingaln 

 

 
Sumlbelr: Daltal diolalh pelnelliti, 2024 
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Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln paldal talbel 10 di altals, diketalhui balhwal Roket MLRS 90B Norinco merupalka ln 

roket ya lng terbalik (prioritals pertalmal) untuk digunalkaln dallalm Operalsi Ba lntualn Tembalkaln. 

 

Setelalh menentukaln Roket MLRS 90B Norinco sebalgali prioritals utalmal dallalm Operalsi Balntualn Tembalkaln, 

selalnjutnyal dilalksalnalka ln penentualn straltegi penggunalaln roket mengguna lkaln metode SWOT. Untuk 

mendalpaltkaln daltal-daltal falktor-falktor internall daln eksternall dila lksalnalkaln diskusi kelompok (Smalll Group 

Discussion/SGD) yalng terdiri dalri 12 oralng Perwiral Siswal. Dalri halsil diskusi tersebut diketalhui balhwal falktor-

falktor internall daln eksternall yalng dalpa lt mempengalruhi penggunalaln roket MLRS 90B Norinco dallalm Opera lsi 

Balntualn Tembalkaln, aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

Talbel 11.   Falktor-falktor Internall (Strength daln Wealkness) 

 

Faktor – Faktor Internal 

Strength Weakness 

Kemalmpualn mobilitals yalng tinggi Penembalkaln kuralng alkuralt, kalrenal pembelialn ALlutsistal 

tidalk menyertalkaln sistem pendukungnyal 

Walktu penyialpaln yalng relaltif singkalt (+ 7 menit) Jalralk tempuh plaltform (800 km) lebih rendalh dalri RM 

70 Valmpire (1.000 km) 

Malmpu melalksalnalkaln seralngaln alrtileri (alrtillery 

strike) 

Perallaltaln elektronik di dallalm MLRS rentaln terhaldalp 

cualcal (hujaln) 

Sistem operalsi digita ll, sehinggal memudalhkaln input 

daln olalh daltal salsalraln 

Tidalk mengguna lkaln teknologi mutalkhir (produksi 

talhun 2004) 

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

 

Talbel 12.   Falktor-falktor Eksternall (Opportunity daln Threa lt) 

 

Faktor – Faktor Eksternal 

Opportunity Threat 

Rencalnal straltegis TNI untuk pemenuhaln ALlutsistal Keterbaltalsaln alnggalraln pertalhalnaln 

Indonesial memiliki hubungaln diplomaltic yalng 

cukup balik dengaln Chinal 

Halrgal ALlutsistal yalng malha ll 

Tralnsfer of Technology (ToT) dalri Chinal kepaldal 

Indonesial. 

Jumla lh ALlutsistal terbaltals (4 unit) 

Kemalmpualn industri pertalhalnaln dallalm negeri 

untuk memproduksi roket 122 mm secalral malndiri 

Iklim Indonesial yalng memiliki curalh hujaln tinggi 

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

 

Selalnjutnyal dilalksalnalkaln perhitunga ln bobot falktor-falktor internall daln eksternall dengaln nilali bobot berkisa lr 

alntalral 0.0 (tidalk penting), 0.25 (kuralng penting), 0.5 (cukup penting), 0.75 (penting) daln 1.0 (salngalt penting). 
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Talbel 13.   Maltriks Perhitungaln Bobot Falktor-falktor Internall 

 

 

No. Faktor Internal Nilai Jml Total Bobot 

TP 

0 

KP 

0,25 

CP 

0,5 

P 

0,75 

SP 

1 

 Strength         

1. Kemalmpualn mobilitals yalng 

tinggi 

  2 3 7 12 10,25 0,255 

2. Walktu penyialpaln yalng 

relaltif singka lt (+ 7 menit) 

  1 5 6 12 10,25 0,255 

3. Malmpu melalksalnalkaln 

seralngaln alrtileri (a lrtillery 

strike) 

  2 3 7 12 10,25 0,255 

4. Sistem operalsi digitall, 

sehinggal memudalhkaln 

input daln olalh daltal salsalraln 

  2 6 4 12 9,5 0,236 

        40,25 1 

 Weakness         

1. Penembalkaln kuralng alkuralt, 

kalrenal pembelialn ALlutsistal 

tidalk menyertalkaln sistem 

pendukungnyal 

  2 3 7 12 10,25 0,281 

2. Jalralk tempuh plaltform (800 

km) lebih rendalh dalri RM 

70 Valmpire (1.000 km) 

 3 6 3  12 6 0,164 

3. Perallaltaln elektronik di 

dallalm MLRS rentaln 

terhaldalp cualcal (hujaln) 

  1 5 6 12 10,25 0,281 

4. Tidalk menggunalkaln 

teknologi mutalkhir 

(produksi talhun 2004) 

  2 4 6 12 10 0,274 

        36,5 1 

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

Talbel 14.   Maltriks Perhitungaln Bobot Falktor-falktor Eksternall 

 

No. Faktor Eksternal Nilai Jml Total Bobot 

TP 

0 

KP 

0,25 

CP 

0,5 

P 

0,75 

SP 

1 

 Opportunity         

1. Rencalnal straltegis TNI 

untuk pemenuhaln ALlutsistal 

  1 7 5 12 10,75 0,285 

2. Indonesial memiliki 

hubungaln diplomaltic yalng 

cukup balik dengaln Chinal 

 2 3 4 3 12 8 0,212 

3. Tralnsfer of Technology 

(ToT) dalri Chinal kepalda l 

Indonesial. 

  3 5 4 12 9,25 0,245 
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4. Kemalmpualn industri 

pertalhalna ln dallalm negeri 

untuk memproduksi roket 

122 mm secalral malndiri 

  2 5 5 12 9,75 0,258 

        37,75 1 

 Threat         

1. Keterbaltalsaln alnggalraln 

pertalhalna ln 

   5 7 12 10,75 0,326 

2. Halrgal ALlutsistal yalng malha ll    6 6 12 10,5 0,318 

3. Jumla lh ALlutsistal terbaltals (4 

unit) 

 4 5 3  12 5,75 0,174 

4. Iklim Indonesial yalng 

memiliki curalh hujaln tinggi 

 3 6 3  12 6 0,182 

        33 1 

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

Lalngkalh berikutnyal aldallalh melalkukaln perhitungaln ralting falktor internall daln eksternall dengaln rentalng nilali 

1 – 4, dengaln rincialn 1 (tida lk signifikaln), 2 (cukup signifika ln), 3 (signifikaln), daln 4 (salngalt signifikaln). 

 

 

Talbel 15.   Maltriks Perhitungaln Ralting Falktor-falktor Internall 

 

No. Faktor Internal Nilai Jml Total Rating 

TS 

1 

CS 

2 

S 

3 

SS 

4 

 Strength        

1. Kemalmpualn mobilitals yalng 

tinggi 

 1 5 6 12 41 3,417 

2. Walktu penyialpaln yalng rela ltif 

singkalt (+ 7 menit) 

 2 5 5 12 39 3,250 

3. Malmpu melalksalnalkaln 

seralngaln alrtileri (alrtillery 

strike) 

  5 7 12 43 3,583 

4. Sistem operalsi digitall, 

sehinggal memuda lhkaln input 

daln olalh daltal salsalraln 

 2 6 4 12 38 3,167 

         

 Weakness        

1. Penembalkaln kuralng alkuralt, 

kalrenal pembelialn ALlutsistal 

tidalk menyertalkaln sistem 

pendukungnyal 

  5 7 12 43 3,583 

2. Jalralk tempuh plaltform (800 

km) lebih rendalh dalri RM 70 

Valmpire (1.000 km) 

1 6 5  12 28 2,333 

3. Perallaltaln elektronik di dalla lm 

MLRS rentaln terhaldalp cua lca l 

(hujaln) 

 1 6 5 12 40 3,333 

http://www.jiemar.org/


Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol. 5 No. 5 

http://www.jiemar.org 
e-ISSN : 2722-8878 

 
 

 

© 2024, JIEMAR         45 
 

4. Tidalk menggunalkaln teknologi 

mutalkhir (produksi talhun 

2004) 

 2 5 5 12 39 3,250 

         

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

 

Talbel 16.   Maltriks Perhitungaln Ralting Falktor-falktor Eksternall 

 

No. Faktor Internal Nilai Jml Total Rating 

TS 

1 

CS 

2 

S 

3 

SS 

4 

 Opportunity        

1. Rencalnal straltegis TNI untuk 

pemenuha ln ALlutsistal 

  6 6 12 42 3,500 

2. Indonesial memiliki hubungaln 

diplomaltic yalng cukup balik 

dengaln Chinal 

 3 4 5 12 38 3,167 

3. Tralnsfer of Technology (ToT) 

dalri Chinal kepaldal Indonesial. 

 3 5 4 12 37 3,083 

4. Kemalmpualn industri 

pertalhalna ln dallalm negeri untuk 

memproduksi roket 122 mm 

secalral malndiri 

 4 4 4 12 36 3,000 

         

 Threat        

1. Keterbaltalsaln alnggalraln 

pertalhalna ln 

  5 7 12 43 3,583 

2. Halrgal ALlutsistal yalng malha ll   6 6 12 42 3,500 

3. Jumla lh ALlutsistal terbaltals (4 

unit) 

3 4 5  12 26 2,167 

4. Iklim Indonesia l yalng memiliki 

curalh hujaln tinggi 

 4 5 3 12 35 2,917 

         

Sumber: SGD Palsis, 2024 

 

Talbel 17.   Internall Falctor ALnallysis Summalry (IFALS) 

 

No Internal factor Analysis Summary (IFAS) Bobot Rating Skor 

 Strength    

1. Kemalmpualn mobilitals yalng tinggi 0,255 3,417 0,871 

2. Walktu penyialpaln yalng relaltif singkalt (+ 7 menit) 0,255 3,250 0,829 

3. Malmpu melalksalnalkaln seralngaln alrtileri (alrtillery 

strike) 

0,255 3,583 0,914 

4. Sistem operalsi digita ll, sehinggal memudalhkaln 

input daln olalh daltal salsalraln 

0,236 3,167 0,747 

 Total Strength   3,361 
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 Weakness    

1. Penembalkaln kuralng alkuralt, kalrenal pembelialn 

ALlutsistal tidalk menyertalkaln sistem pendukungnya l 

0,281 3,583 1,007 

2. Jalralk tempuh plaltform (800 km) lebih rendalh dalri 

RM 70 Valmpire (1.000 km) 

0,164 2,333 0,383 

3. Perallaltaln elektronik di dallalm MLRS rentaln 

terhaldalp cualcal (hujaln) 

0,281 3,333 0,937 

4. Tidalk mengguna lkaln teknologi mutalkhir (produksi 

talhun 2004) 

0,274 3,250 0,891 

 Total Weakness   3,217 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

 

Talbel 18.   Externall Falctor A Lnallysis Summalry (EFALS) 

 

No External factor Analysis Summary (EFAS) Bobot Rating Skor 

 Opportunity    

1. Rencalnal straltegis TNI untuk pemenuhaln ALlutsistal 0,285 3,500 0,998 

2. Indonesial memiliki hubungaln diplomaltic yalng 

cukup balik dengaln Chinal 

0,212 3,167 0,671 

3. Tralnsfer of Technology (ToT) dalri Chinal kepaldal 

Indonesial. 

0,245 3,083 0,755 

4. Kemalmpualn industri pertalhalnaln dallalm negeri 

untuk memproduksi roket 122 mm secalral malndiri 

0,258 3,000 0,774 

 Total opportunity   3,198 

 Threat    

1. Keterbaltalsaln alnggalraln pertalhalnaln 0,326 3,583 1,168 

2. Halrgal ALlutsistal yalng malha ll 0,318 3,500 1,113 

3. Jumla lh ALlutsistal terbaltals (4 unit) 0,174 2,167 0,377 

4. Iklim Indonesial yalng memiliki curalh hujaln tinggi 0,182 2,917 0,531 

 Total Threat   3,189 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Talbel 19.   Maltriks Koordinalt 

 

INTERNAL (X) NILAI EKSTERNAL (Y) NILAI 

Strength 3,361 Opportunity 3,198 

Wealkness 3,217 Threalt 3,189 

Selisih 0,144 Selisih 0,009 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Setelalh menda lpaltkaln alnallisal dalri falktor-falktor yalng mempengalruhi dalri internall malupun eksternall, malka l 

dalpalt diketalhui kualdalraln straltegi terpilih daln maltriks straltegi untuk digunalka ln sebalgali pemecalhaln malsalla lh, 

seperti terliha lt paldal galmbalr berikut: 
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Galmba lr 2.   Kualdraln SWOT 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Berdalsalrkaln kualdraln SWOT di altals, malkal dalpalt disusun maltriks straltegi, sebalgali berikut: 

Talbel 20.   Maltriks Straltegi 

NO 
RUMUSAN 

STRATEGI 

STRENGHTS OPPORTUNITY 
S X O JUMLAH RANKING 

(S) (O) 

1. S1O1 0,871 0,998 0,869 

2,785 2 
2. S1O2 0,871 0,671 0,584 

3. S1O3 0,871 0,755 0,658 

4. S1O4 0,871 0,774 0,674 

5. S2O1 0,829 0,998 0,827 

2,651 3 
6. S2O2 0,829 0,671 0,556 

7. S2O3 0,829 0,755 0,626 

8. S2O4 0,829 0,774 0,642 

9. S3O1 0,914 0,998 0,912 

2,922 1 
10. S3O2 0,914 0,671 0,613 

11. S3O3 0,914 0,755 0,690 

12. S3O4 0,914 0,774 0,707 

13. S4O1 0,747 0,998 0,746 

2,389 4 
14. S4O2 0,747 0,671 0,501 

15. S4O3 0,747 0,755 0,564 

16. S4O4 0,747 0,774 0,578 

Sumber: Daltal diolalh peneliti, 2024 

 

Halsil alnallisal setelalh dilalkukaln perhitungaln gunal menentukaln straltegi terpilih palda l kualdraln SO dalri 

beberalpal allternaltif yalng tela lh dirumuskaln, malka l urutaln straltegi terpilih aldallalh palda l balris S3 - O1, S3 - O2, S3 - 

O3 daln S3 – O4. 

 

Berdalsalrkaln maltriks straltegi di a ltals, malka l rumusaln straltegi dallalm pemilihaln roket untuk mendukung 

Operalsi Balntualn Tembalka ln Baltallyon Roket Resimen ALrtileri Malrinir, aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mengoptimallkaln pemenuhaln ALlutsistal sebalgali balgialn dalri Rencalnal Straltegis TNI, khususnya l ALlutsistal 

yalng memiliki kemalmpualn untuk mela lksalnalkaln seralngaln alrtillery (alrtillery strike) gunal mendukung 

Operalsi Balntualn Tembalka ln, seperti Roket MLRS 90B Norinco daln sistem pendukungnya l. 
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b. Memalnfalaltkaln hubungaln diplomaltic Chinal-Indonesial untuk pembelialn Roket MLRS 90B Norinco yalng 

memiliki kemalmpua ln alrtileri. 

c. Memalnfalaltkaln semalksima ll mungkin Tralnsfer of Technology (ToT) dalri Chinal kepaldal Indonesial, 

khususnyal dallalm operalsionall ALlutsistal seperti MLRS 90B Norinco.  

d. Memalnfalaltkaln kemalmpualn industri pertalhalnaln dallalm negeri untuk memproduksi roket 122 mm secalra l 

malndiri gunal mendukung almunisi roket yalng digunalka ln dallalm seralngaln alrtileri (alrtillery strike). 

 

IV. KESIMPULAN 

 
Berdalsalrkaln halsil alnallisal di altals, dalpalt disimpulkaln beberalpal hall sebalgali berikut: 

a. Roket merupalkaln ALlutsistal straltegis TNI, khususnya l Korps Malrinir yalng memiliki deterrence effect 

kalrenal dalyal halncurnyal yalng besa lr sehinggal dalpa lt melemalhkaln moril musuh dallalm pertempuraln. 

b. Berdalsalrkaln halsil perhitungaln mengguna lkaln metode ALHP diketalhui balhwal roket MLRS 90B Norinco 

merupalkaln roket terbalik untuk digunalkaln dallalm Operalsi Balntualn Tembalkaln Korps Malrinir. 

c. Berdalsalrkaln halsil alnallisis straltegi menggunalkaln metode SWOT diketalhui balhwal straltegi terbalik yalng 

halrus digunalkaln aldallalh straltegi algresif, yalitu straltegi yalng berorientalsi paldal upalyal untuk memalnfalaltka ln 

seluruh kekualtaln (strength) gunal merebut daln memalnfalaltkaln pelualng (opportunity) sebesalr-besalrnyal. 

 

Berdalsalrkaln kesimpulaln tersebut, malkal dalpalt disalralnkaln beberalpal hall sebalgali berikut: 

a. Mengingalt pentingnya l penggunalaln roket dallalm sebualh pertempuraln, malkal disalralnkaln untuk 

memprioritalskaln pengaldalaln roket dallalm rencalnal kebutuhaln ALlutsistal TNI ALL, khususnyal Korps Malrinir. 

b. Mempertimbalngkaln kelebihaln Spektek ya lng dimiliki oleh roket MLRS 90B Norinco dibalndingka ln roket 

lalinnyal (RM 70 Grald daln Valmpire), ma lkal disalralnkaln untuk menalmbalh jumla lh roket MLRS 90B Norinco 

Korps Malrinir yalng sa lalt ini balru berjumla lh 4 unit. 

c. Denga ln mempertimbalngkaln straltegi algresif dia ltals, malkal disalralnka ln untuk mengoptimallkaln penggunala ln 

MLRS 90B Norinco dallalm setialp laltihaln alrtileri, khususnyal dallalm Operalsi Balntualn Tembalkaln. 
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